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ABSTRAK 
 
Internet memberikan berbagai fasilitas bagi penggunanya. Salah satunya adalah 
fasilitas sebagai media jual beli. Fasilitas ini dapat digunakan sebagai ladang 
berbisnis. Bisnis online dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai aplikasi 
maupun website yang tersedia di internet semisal Bukalapak. Di fitur Bukalapak ada 
istilah yang dinamakan agen Bukalapak. Setip orang yang ingin menjalankan bisnis 
dengan Bukalapak bisa menjadi seorang Agen yang sering disebut sebagai Agen 
Bukalapak. Pokok masalah dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana praktik 
pengambilan keuntungan Agen Bukalapak di Geumbul Pekuncen Lor dan bagaimana 
hukum dari keuntungan Agen Bukalapak jika ditinjau secara Hukum Islam. Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Pengumpulan 
data menggunakan wawancara dan dokumentasi . Untuk menganalisis data, peneliti 
menggunakan metode deskriptif analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Perolehan keuntungan Agen Bukalapak di Grumbul Pekuncen Lor ada dua bentuk 
pengambilan Keuntungan. 1)Komisi dan Margin Penjualan di dalam prakteknya 
terdapat akad Wakalah bil Ujrah , 2)Cashback dan Margin Penjualan di dalam 
prakteknya terdapat akad jual beli. Kedua akad diperbolehkan dalam Islam selama 
bisa memenuhi rukun dan syaratnya. 
 
Kata Kunci: Agen Bukalapak, Keuntungan, Jual beli 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba῾ B Be 
ت ta῾ T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ khaʹ Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ ẑal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra῾ R Er 
ز zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش syin Sy Es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di 
bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa῾ ṭ te (dengan titik di bawah) 
  ix 
ظ ẓa῾ ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …. „…. Komater balikkeatas 
غ gain G Ge 
ف fa῾ F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل Lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و waw W W 
ه ha῾ H Ha 
ء hamzah ' Apostrof 
ي ya῾ Y Ye 
 
B. Vokal   
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek, vocal 
rangkap dan vokal panjang. 
1. Vokal Pendek 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 
transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  Fatḥah fatḥah A 
  Kasrah Kasrah I 
و Ḍammah ḍammah U 
  x 
2. Vokal Rangkap. 
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
Nama Huruf 
Latin 
Nama Contoh Ditulis 
Fatḥah danya’ Ai a dan i مكنيب Bainakum 
Fatḥah danWawu  Au a dan u اموي Yauman 
 
3. Vokal Panjang. 
Maddah atau vocal panjang yang lambingnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Fathah + alif ditulis ā  
Conto   ةراتج   ditulis tijārotan 
Fathah+ ya‟ ditulis ā 
Contoh اييح  ditulis yahya> 
Kasrah + ya‟ mati ditulis ī Contoh ينِّلاَّض ditulis d}o<lli>n 
Dammah + wawu mati ditulis ū Contoh ولتقت ditulis taqtulu> 
 
C. Ta’ Marbūṯah 
1. Bila di matikan, ditulis h: 
ةلكو Ditulis wakalah 
ةراجا Ditulis ija>rah 
 
2. Bila di hidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 
للهاةمعن Ditulis ni„matullāh 
 
  xi 
3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h). 
Contoh: 
لافطلااةضور Rauḍah al-aṭfāl 
ةرّونلماةنيدلما Al-Madīnah al-Munawwarah 
 
D. Syaddah (Tasydīd) 
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 
ةدّدعتم Ditulis muta addidah 
ةّدع Ditulis „iddah 
 
E. Kata SandangAlif + Lām 
1. Biladiikuti huruf Qamariyah  
مكلحا Ditulis al-ḥukm 
ملقلا Ditulis al-qalam 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 
ءامسلا Ditulis  as-Samā΄ 
قراطلا Ditulis aṭ-ṭāriq 
 
F. Hamzah 
Hamzah yang terletak di akhiratau di tengah kalimat ditulis apostrof. 
Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 
ئيش Ditulis syai΄un 
ذخأت Ditulis ta‟khużu 
ترمأ Ditulis umirtu 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan ajaran Allah SWT yang bersifat universal yang 
mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Manusia sebagai makhluk sosial 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya secara material maupun spiritual selalu 
berhubungan dengan orang lain. Dalam berinteraksi sebagaimana di atas 
seringkali melakukan interaksi antara satu dengan lainnya. Salah satu bentuk 
contoh bahwa Islam mengajarkan kepada umatnya agar senantiasa untuk 
berinteraksi dengan manusia yang lainnya yakni salah satunya adalah dengan 
cara berdagang, dimana di dalam ajaran Islam sendiri dikenal dengan istilah 
muamalah.
1
 
Konsep muamalah merupakan suatu konsep yang mengatur hubungan 
baik antara sesama manusia yang bertujuan menjaga hak hak manusia, 
merealisasikan kemaslahatan dan menjauhkan segala kemudharatan yang akan 
terjadi. Konsep tersebut telah diatur sedemikian rupa oleh Islam dalam bentuk 
syariat yang memuat berbagai hukum yaitu halal, haram, mubah dan makruh. 
Didalam hukum tersebut terdapat prinsip-prinsip Islam dalam kaitanya dengan 
kehidupan. Baik kaitanya dengan hubungan kepada Alloh maupun hubunganya 
dengan manusia jika manusia sudah melupakan adanya syariat tersebut, mereka 
cenderung akan melakukan kegiatan-kegiatan untuk mencukupi kebutuhanya dan 
cenderung hanya menuruti hawa nafsu. Untuk itu diperlukan adanya rambu-
                                                             
1
 Ismail Nawawi, Hukum Perjanjian dalam Perspektif Islam (Surabaya: Putra Media 
Nusantara, 2010), hlm. 37. 
 
 
 
2 
rambu kehidupan manusia yang dapat menuntun dalam bermuamalah. Rambu-
rambu tersebut ialah fikih muamalah. 
Muamalah merupakan suatu hal yang pokok dan menjadi tujuan penting 
agama Islam dalam upaya memperbaiki kehidupan manusia. Atas dasar itu, 
syariat muamalah diturunkan Allah hanya dalam bentuk yang global dan 
umumnya saja, dengan mengemukakan berbagai persepektif dan norma yang 
dapat menjamin prinsip keadilan dalam bermuamalah antara manusia.
2
 Tujuan 
dari muamalah sendiri yaitu untuk mewujudkan kehidupan yang nyaman, yang 
tidak dibayangi kelaparan dan kehawatiran, terwujudnya keadilan dan keamanan, 
menyusup jiwa gotong royong, persaudaraan, tukar menukar manfaat, tiada lagi 
cara-cara monopoli dan cara-cara yang menjadikan harta bergilir di antara orang-
orang kaya.
3
 
Dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, berbagai cara ditempuh manusia 
untuk memenuhi kebutuhan untuk melangsungkan kehidupannya dari hal tersebut 
kemudian melahirkan perikatan atau perjanjian yang dalam syariat Islam disebut 
aqad. Bentuk-bentuk perjanjian atau perikatan (aqad) yang telah diatur dalam 
syariat Islam ataupun dalam hukum perdata diantaranya jual beli dan sewa-
menyewa. Menurut hukum Islam, jual beli terjadi karena kehendak antara kedua 
cara tukar menukar, yaitu menyerahkan barang yang diperjualbelikan dan 
                                                             
2
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. viii. 
3
 Ahmad Muhammad al-Assali dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem, Prinsip, dan Tujuan 
Ekonomi Dalam Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hlm. 178. 
 
 
 
3 
menerima harga sebagai imbalan dari penyerahan barang tersebut dengan syarat 
dan rukun yang ditentukan oleh hukum Islam. 
4
 
Untuk mencapai tujuan kehidupan manusia tidak lepas dari pemenuhan 
kebutuhan hidup. Pemenuhan kebutuhan manusia ini merupakan kewajiban dari 
agama, maka dari itu harus tetap dalam aturan-aturan Islam. Salah satu cara yang 
dianjurkan Islam, yakni dengan jalan perdagangan. Seperti dalam Surat Al-
Baqarah ayat 275: 
 َن ِم ُنا َط ْي َّشلا ُو ُطَّب َخ َت  َ ي ي ِذَّلا ُمو ُق  َ ي ا َم َك َّلَ ِإ َنو ُمو ُق  َي َلَ ا َبِّرلا َنو ُل ُك ْأ َي َني ِذَّلا
 َع ْي  َ ب ْل ا ُوَّللا َّل َح َأَو   ۗ  ا َبِّرلا ُل ْث ِم ُع ْي  َ ب ْلا َا َّنَّ ِإ او ُلا َق ْم ُهَّ ن َأ ِب َك ِل  َذ   ۗ  ِّس َم ْلا
 ُهُر ْم َأَو َف َل َس ا َم ُو َل  َ ف   ى َه  َت  ْنا َف ِوِّبَر ْن ِم ٌة َظ ِعْو َم ُه َءا َج ْن َم َف   ۗ  ا َبِّرلا َمَّر َحَو
 َنو ُد ِلا َخ ا َهي ِف ْم ُى   ۗ  ِراَّنلا ُبا َح ْص َأ َك ِئ  َلو ُأ َف َدا َع ْن َمَو   ۗ  ِوَّللا َلَ ِإ 
 
 “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”5 
 
 
 
 
 
                                                             
4
 Husein Shaharah Siddiq dan Muhammad adh Dhahir, Transaksi dan Etika Bisnis Islam 
(Jakarta: Visi Insam Publishing, 2005), hlm. 14. 
5
 Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012), hlm.58. 
 
 
 
4 
dan Surat An Nisa ayat 29: 
 اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ٍضَار َت ْنَع ًَةراَِتِ َنوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت َلَ
 ْمُكْنِم  ۗ  ْمُكَسُف َْنأ اوُل ُتْق َت َلََو  ۗ اًميِحَر ْمُكِب َناَك َوَّللا َّنِإ  
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”6   
 
Ayat tersebut berisi tentang anjuran untuk jual beli.
7
 Jual beli menurut 
bahasa yang artinya menukar kepemilikan barang dengan barang atau saling 
tukar menukar . Kata al-bai’ (jual) dan al-syira’ (beli) digunakan dalam 
pengertian yang sama. Perdagangan atau jual beli menurut bahsa berarti al-bai’, 
al-tija>rah dan al-mubadalah, sebagaimana Allah swt. Berfirman :  
 ًة َي ِن َلَ َعَو  َنو ُجْر  َي  ًةَراَِتِ  ْن َل  َرو ُب  َ ت  
“Mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.”8  
  
Jual beli dalam Islam terdapat rukun dan syarat untuk terciptanya akad 
yang sah antar keduanya (penjual dan pembeli). Rukun adalah unsur-unsur yang 
membentuk sesuatu itu terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut yang 
membentuknya. Akad juga terbentuk karena adanya unsur-unsur atau rukun-
rukun yang membentuknya. Syarat adalah Hal yang harus dipenuhi atau dimiliki 
                                                             
6
 Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012), hlm.107. 
7
 Wulandari, Diniarti Novi, Etika Bisnis E-Commerce Berdasarkan Maqashid Syariah Pada 
Marketplace Bukalapak. Com. (Jmm Unram-Master Of Management Journal 6.1 , 2017). 
8
 Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Sinergi Pustaka 
Indonesia, 2012), hlm.620. 
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atau dilakukan seseorang sebelum mendapatkan hak nya. Tanpa memenuhi 
ketentuan/perbuatan tersebut, suatu pekerjaan dianggap tidak sah.  Jadi jika rukun 
dan syarat dipenuhi maka sah lah jual beli yang dilakukan oleh seseorang 
tersebut. Namun jual beli pun dalam Islam terbagi dalam bermacam-macam jenis 
dan mempunyai kriteria dan aturannya masing-masing. Ditinjau dari segi benda 
yang dijadiakan objek jual beli.
9
 
Di era globalisasi seperti saat ini, tingkat kemajuan teknologi baik secara 
sadar maupun tidak, telah memberikan kemudahan bagi manusia dalam berbagai 
bidang, salah satunya dalam bidang perniagaan atau jual beli. Internet 
memberikan berbagai fasilitas bagi penggunanya. Salah satunya adalah fasilitas 
sebagai media jual beli. Fasilitas ini dapat digunakan sebagai ladang berbisnis. 
Bagi pebisnis online, internet merupakan media untuk mencari keuntungan 
berupa materi. Caranya tentu dengan mengoptimalkan kegunaan dari intenet itu 
sendiri.
10
 
Bisnis online dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai aplikasi 
maupun website yang tersedia di internet semisal Bukalapak. Bukalapak 
merupakan salah satu perusahaan pasar daring (online marketplace) terbesar di 
Indonesia. Sebagai pasar Bukalapak tidak memproduksi barang untuk dijual 
kepada calon pembeli, melainkan hanya menyediakan media bagi para pelapak 
yang ingin memiliki lapak di mana mereka bisa menawarkan produk kepada 
calon pembeli. Dengan kata lain operasi bisnis Bukalapak bersifat konsumen ke 
                                                             
9
 Lesi Agisni, Perlindungan Konsumen Jual Beli Online Menurut Hukum Islam Dan Hukum 
Positif. (Banten: Diss. UIN Sultan Maulana Hasanuddin, 2017). 
10
 Mulya Gustina, Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli emas online melalui media 
Bukaemas di Bukalapak (Surabaya: Diss. UIN Sunan Ampel, 2018). 
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konsumen (customers to customers/c2c). Dengan jumlah karyawan lebih dari 
1000 dan pengunjung lebih dari 25 juta di tahun 2017, Bukalapak menjadi 
perusahaan pasar daring terbesar di Indonesia. Seperti yang tertulis di dalam 
artikel berita Pikiran Rakyat, Bukalapak berhasil memperoleh penghargaan 
internasional.
11
  
Di fitur Bukalapak ada istilah yang dinamakan agen Bukalapak, agen 
Bukalapak adalah penjual semua produk yang ada di Bukalapak secara offline. 
Agen di sini bertindak sebagai wakil dari perusahaan Bukalapak, di mana agen 
menjual barang-barang yang ada di Bukalapak secara langsung. Jadi ketika ada 
pembeli membeli di agen Bukalapak, agen tersebut melakukan transaksi dengan 
pembeli untuk melakukan jual beli barang yang ada di Bukalapak. Selain itu agen 
juga bisa bertindak sebagai non agen dengan dia membelikan kebutuhan pembeli 
tidak melalui fitur agen Bukalapak. 
Agen memperoleh keuntungan dari hasil berjualan dengan perolehan 
keuntungan dari komisi yang diberikan agen Bukalapak karena sudah ikut serta 
menjual barang-barang yang ada di Bukalapak. Perolehan keuntungan agen yang 
lain yaitu di mana ketika agen membeli barang tanpa menggunakan fitur agen 
Bukalapak, agen bisa memperoleh keuntungan melalui Cashback dari sebuah 
pembelian barang. Cashback adalah bentuk potongan harga jual untuk pelanggan, 
yang perlakuannya di belakang, dan dalam bentuk sejumlah rupiah. Perlakuan 
potongan dibelakang maksudnya setelah pembelian melakukan pembayaran tunai 
                                                             
11
 Raditia Yudistira Sujanto, CSR Internal Manajemen Bukalapak Sebagai Bentuk Investasi 
Sosial Dan Peningkatan Kualitas Komunikasi Sosial Internal Perusahaan (Komunikatif 6.2, 2018), 
hlm. 149-164. 
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ataupun down payment (untuk pembelian kredit) dan kadang disertai syarat 
tertentu.
12
  
Agen Bukalapak memperoleh keuntungan dalam bentuk perolehan 
keuntungan ada dua bentuk perolehan yaitu dalam bentuk Komisi dan dalam 
bentuk Cashback.  Agen bukalapak hanya bisa menggunakan salah satu bentuk 
perolehan keuntungan dalam setiap transaksinya. 
Dibandingkan beberapa perusahaan pasar daring yang ada di Indonesia, 
Bukalapak merupakan perusahaan yang di dirikan oleh orang dalam negeri yaitu 
achmad zaki sedangkan beberapa perusahaan pasar daring di Indonesia dimiliki 
perusahaan asing. Selain itu Bukalapak juga merupakan perusahaan pasar daring 
pertama yang menerapkan program yang memungkinkan individu atau pemilik 
toko atau warung untuk menjadi mitra dalam menjual berbagai produk yang ada 
di Bukalapak. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk membahas lebih 
dalam tentang keuntungan agen Bukalapak yang mendapat keuntungan dari hasil 
penjualan tersebut. Untuk membahas hal  tersebut penulis mengambil sebuah 
judul “KEUNTUNGAN AGEN BUKALAPAK PERSPEKTIF HUKUM 
ISLAM PADA AGEN BUKALAPAK DI GRUMBUL PEKUNCEN LOR 
KECAMATAN KARANGLEWAS” 
 
 
 
                                                             
12
 Heni Puji Lestari, Analisis Peranan Cashback Dalam Upaya Meningkatkan Efektivitas 
Pengendalian Umur Piutang Pada Cv. Master Mat Surabaya Equity 2.3 (2016), hlm.400. 
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B. Definisi Operasional 
Agar tidak menimbulkan kesalahan dan memahami skripsi yang berjudul 
” KEUNTUNGAN AGEN BUKALAPAK PERESPEKTIF HUKUM ISLAM 
PADA AGEN BUKALAPAK DI GRUMBUL PEKUNCEN LOR 
KECAMATAN KARANGLEWAS” maka penulis akan memberikan 
penjelasan yang berkaitan dengan judul tersebut: 
1. Agen yaitu seorang wakil yang bertindak untuk dan atas nama produsen, 
dalam hubunganya dengan pemasaran atau penjualan produk yang 
bersangkutan. Seorang agen secara hukum yang mewakili produsen dan oleh 
karenanya tidak terikat dalam hak dan kewajiban atas kontrak yang dibuatnya 
atas nama produsen.
13
 
2. Komisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia komisi berarti imbalan atau 
uang persentase tertentu yang dibayarkan karena jasa yang telah diberikan.
14
 
3. Cashback adalah bentuk potongan harga jual untuk pelanggan, yang 
perlakuannya di belakang, dan dalam bentuk sejumlah rupiah. Perlakuan 
potongan dibelakang maksudnya setelah pembelian melakukan pembayaran 
tunai ataupun down payment (untuk pembelian kredit) dan kadang disertai 
syarat tertentu. 
 
 
 
                                                             
13
 Susanti Adi Nugraha, Hukum Persaingan Usaha di Indonesia dalam teori dan praktik 
penerapanya (Jakarta: Kencana, 2012), hlm.79. 
14
 Saepul Amri, Pengaruh komisi agen terhadap produktivitas kerja agen asuransi jiwa 
syariah (studi kasus di Prudential Syariah cabang Semarang) (Semarang: Diss. IAIN Walisongo, 
2013) 
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C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik pengambilan keuntungan pada Agen Bukalapak ? 
2. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap pengambilan keuntungan Agen 
Bukalapak ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian hingga 
penulisan skrispi ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui bagaimana sebenarnya praktik transaksi akad yang 
terjadi pada transaksi jual beli melalui agen Agen Bukalapak. 
b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap praktik transaksi akad 
jual beli melalui agen Bukalapak. 
2. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Praktis 
Memberikan informasi serta wawasan terhadap penulis dan pembaca 
mengenai praktik terhadap praktik transaksi akad Jual beli melalui Agen 
Bukalapak. 
b. Manfaat Teoritis 
Untuk mengetahui kepastian hukum Islam mengenai terhadap praktik 
transaksi akad pada jual beli melalui agen Bukalapak. 
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E. Telaah Pustaka 
Dalam membahas permasalahan ini maka penulis akan menelaah kembali 
literatur-literatur yang terkait dengan akad-akad dalam fikih muamalah dan buku-
buku lain yang mendukung dalam permasalahan tersebut guna melengkapinya.  
Skripsi” Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli emas online melalui 
media Buka emas di Bukalapak”oleh Mulya Gustina Universitas Islam Negeri 
SunanAmpel Surabaya. Membahas tentang jual beli emas secara tidak tunai 
melalui fitur Buka Emas di Bukalapak. Hasil dari penelitian ini yaitu jual beli 
emas secara tidak tunai terdapat 2 pendapat yaitu: Dilarang dan boleh. Ulama 
yang melarang, berpendapat bahwa emas dan perak adalah ts>aman (harga, alat 
pembayaran dan uang), yang tidak boleh dipertukarkan tangguh atau secara tidak 
tunai, karena hal itu menyebabkan riba. Sedangkan ulama yang membolehkan 
berpendapat bahwa jual beli emas boleh dilakukan baik secara tunai maupun 
tidak tunai asalkan keduanya tidak dimaksudkan sebagai ts>aman (harga, alat 
pembayaran dan uang), melainkan sil’ah (barang). Jual beli emas secara online 
termasuk kedalam jual beli salam. 
Skripsi "Pengaruh dari berbagai karakteristik e-commerce (bukalapak. 
com) terhadap kepercayaan dan performa kepercayaan konsumen di Kota 
Semarang." Oleh Aziz M.Z.S Universitas Dian Nuswantoro Semarang. 
Membahas tentang aspek yang mempengaruhi kepercayaan pada sebuah 
perusahaan e-commerce seperti reputasi, ukuran perusahaan, kualitas informasi, 
keamanan transaksi, komunikasi, economic feasibility, dan WOM terhadap 
kemungkinan dampak yang terjadi pada kepercayaan konsumen. Hasil dari 
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penelitian ini menyatakan bahwa reputasi,ukuran perusahaan, kualitas informasi, 
komunikasi, dan WOM tidak berpengaruh positif terhadap kepercayaan 
pengguna bukalapak.com di Kota Semarang. Sedangkan keamanan transaksi, 
economic feasibility, dan Kepercayaan berpengaruh positif terhadap kepercayaan 
pengguna bukalapak.com di Kota Semarang. 
Jurnal ”CSR Internal Manajemen Bukalapak Sebagai Bentuk Investasi 
Sosial Dan Peningkatan Kualitas Komunikasi Sosial Internal Perusahaan” Oleh 
Raditia Yudistira Sujanto Universitas Aisyiyah Yogyakarta. Membahas tentang 
program-program CSR di internal manajemen Bukalapak. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa Bukalapak sebagai perusahaan bisnis yang berbasis daring 
dengan fokus pada pemberdayaan UKM di Indonesia ternyata juga 
mengedepankan kesejahteraan aset terpenting perusahaan yaitu para 
karyawannya. 
Jurnal “Transaksi E-Commerce Dalam Tinjauan Hukum Jual Beli Islam” 
Oleh Azhar Muttaqin Universitas Muhamadiyah Malang. Membahas tentang 
landasan hukum afiqhiyah (ilmu hukum Islam) belajar untuk menjadi dasar 
filosofi normatif dan praktis bagi mereka yang ingin mengejar transaksi. Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa Akibat perkembangan teknologi informasi saat 
ini, mampu meningkatkan efektifitas dan efisiensi waktu serta biaya baik bagi 
pihak penjual maupun pembeli. E-commerce secara esensial merupakan praktek 
jual beli yang memiliki kesamaan fundamental dengan bai’ as-salam. Karena 
yang menjadi dasar hukum e-commerce adalah aturan negara dimana transaksi 
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itu dilakukan, maka bisa jadi ditemukan adanya pembolehan transaksi terhadap 
komoditas yang dilarang oleh agama. 
Dari uraian telaah pustaka diatas maka perbedaan dengan penelitiaan 
tersebut, penulis meniliti bagaimana Agen Bukalapak memperoleh keuntungan, 
sedangkan persamaan dengan penelitian tersebut membahas tentang jasa layanan 
Jual Beli Offline ataupun Online. 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan skripsi ini, maka 
penyusun menyusun dengan sistematis yang terdiri dari V bab, dengan uraian 
sebagai berikut:  
Bab pertama, berisi pendahuluan yang mencakup uraian tentang 
pembahasan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, dan 
manfaat penelitian, telaah pustaka, dan sistematika pembahasan.  
Bab kedua, memuat berbagai hal yang merupakan landasan teori 
penelitian yang memuat pembahasan tentang konsep hukum Islam mengenai 
akad-akad muamalah seperti akad jual beli, ija>rah, akad wakalah dan akad 
wakalah bil-ujrah. 
Bab ketiga, memuat uraian tentang metode penelitian yang meliputi jenis 
penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 
analisis data.  
Bab keempat, merupakan pembahasan inti dari skripsi. Bab ini berisi 
tentang penyajian data hasil penelitian, meliputi data wawancara dengan pembeli 
dan Agen Bukalapak. 
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Bab kelima, berisi penutup yang memuat kesimpulan yang merupakan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah dan saran-saran 
yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian selanjutnya.  
 72 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian yang telah penulis kemukakan pada bab-bab sebelumnya, 
maka penulis dapat mengambil kesimpulan terhadap keuntungan Agen 
Bukalapak perspektif hukum Islam pada Agen Bukalapak di Grumbul Pekuncen 
Lor kecamatan Karanglewas. Adapun dalam penelitian yang di lakukan, 
perolehan keuntungan Agen Bukalapak di Grumbul Pekuncen Lor ada dua cara 
pengambilan keuntungan, yaitu : 
1. Perolehan keuntungan dari Komisi dan Margin penjualan.  
Agen Bukalapak yang sudah terdaftar di Bukalapak berarti menyetujui 
syarat dan ketentuan yang diberikan Bukalapak. Dari persetujuan tersebut di 
dalamnya terdapat akad Wakalah yaitu kedudukan Agen Bukalapak yang 
terdaftar di Bukalapak merupakan wakil dari Bukalapak untuk ikut serta 
menjual semua produk  yang ada di Bukalapak. Perolehan keuntungan yang 
diberlakukan di Bukalapak untuk Agen Bukalapak yaitu ketika Agen 
memperoleh komisi setelah menyelesaikan transaksi penjualan barang dengan 
konsumen. Adapun komisi tersebut merupakan upah untuk agen karena sudah 
menyelesaikan transaksi jual beli dengan konsumen. Dalam hukum Islam 
wakalah disertai dengan upah disebut Wakalah bil-ujrah. Dan sebagai wakil 
dari Bukalapak yang terdaftar dalam bentuk Agen Bukalapak, Agen diberi 
kebebasan untuk menentukan margin penjualan. Berdasarkan dari pandangan 
hukum Islam perolehan keuntungan yang di peroleh Agen Bukalapak melalui 
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cara yang pertama ini di bolehkan. Karena tidak melanggar aturan dalam 
hukum Islam. 
2. Perolehan keuntungan dari Cashback dan Margin Penjualan. 
Agen Bukalapak memperoleh Cashback setelah menyelesaikan 
transaksi penjualan barang dengan konsumen. Perolehan keuntungan dengan 
bentuk seperti ini diluar dari ketentuan yang berlaku di Bukalapak untuk 
Agen, karena jika menjadi Agen Bukalapak maka tidak bisa memperoleh 
Cashback. Cashback yang sebenarnya ialah untuk pengguna non Agen. 
Sehingga Agen Bukalapak membuat akun lain yang tidak terdaftar sebagai 
Agen Bukalapak yang kemudian di gunakan untuk memperoleh keuntungan 
Cashback tersebut. Pada dasarnya Agen Bukalapak dalam praktik ini 
bertindak atas dirinya sendiri melakukan jual beli dengan konsumen dan jual 
beli dengan Bukalapak. Jual beli dengan konsumen dalam praktik ini Agen 
Bukalapak memperoleh margin keuntungan dari jual belinya dengan 
konsumen. Sedangkan jual beli antara Agen Bukalapak dengan Bukalapak 
yang nantinya barang tersebut dijual lagi kepada konsumen, Agen Bukalapak 
memperoleh Cashback dari Bukalapak. Adapun keuntungan yang di peroleh 
Agen dari jual beli seperti ini tidak melanggar hukum Islam. 
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B. Saran-Saran 
1. Agen Bukalapak di Grumbul Pekuncen Lor lebih baik mempraktekan 
pengambilan keuntungan yang berdasar ketentuan Bukalapak saja. 
2. Agen Bukalapak harus bisa menjaga kepercayaan konsumen dalam jual beli. 
3. Sebagai Agen Bukalapak harus bisa mengemban amanat dalam ketentuan dan 
syarat yang diberikan Bukalapak. 
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